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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini sangat berkembang pesat, hampir 

semua kebutuhan manusia sudah dilakukan mengunakan teknologi. 

Aktivitas yang padat membuat manusia membutuhkan waktu yang banyak, 

contohnya dalam memberi makan pada hewan ternak. seperti memberi 

makan pada ikan lele. Hasil observasi di Desa Mustokohajo Kecamatan 

Pati Ikan lele membutuhkan makan sehari 2 kali pada pagi dan sore hari. 

Dan untuk memberikan makan 1 kolam berisi 700 ekor lele dengan umur 1 

bulan dibutuhkan 3 kg perhari pelet ikan. Dengan memberikan pakan lele 

secara manual sangat menyita waktu dan pakan yang diberikan dengan 

cara manual kurang efisien karena tidak sesuai takaran sehingga dapat 

merugikan peternak. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kondisi pada lele dapat secara 

cepat merubah kondisi kesehatan lele maupun kondisi pertumbuhan dan 

perkembangbiakan lele, mulai dari kekurangan pangan sampai dengan 

ketepatan waktu pangan. Kondisi inilah yang biasanya menyebabkan ikan 

lele tidak mau tumbuh secara maksimal atau bahkan mati karena saling 

memakan satu sama lain. Faktor inilah yang berpengaruh besar dalam 

pembudidayaan ikan lele. 

Teknologi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah ini 

salah satunya adalah pemberian makan ikan lele otomatis menggunakan 

mikrokontroler arduino uno. Inputan yang bersal dari web yang terhubung 

dengan arduino yang sudah terkoneksi dengan internet difungsikan sebagai 

Switch on off untuk membuka pakan lele. Sehingga dapat menghemat 

waktu dan tenaga serta efisien takarannya yaitu waktu pagi hari 1,5 kg dan 

sore hari 1,5 kg. Dengan teknologi ini peternak dapat menghemat biaya 

untuk membeli pakan sehingga bisa memaksimalkan keuntungan. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Peternak lele kurang tahu takaran dan waktu pemberian makan. 

2. Tempat ternak yang jauh dari rumah. 

3. Banyak kasus ikan lele sering mengalami kematian karena kekurangan 

pangan. 

4. Peternak tidak tahu kapasitas makanan lele untuk satu kolam. 

1.3.  Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembatasan masalah yang terlalu luas, pada 

perancangan ini dibatasi pada: 

1. Penelitian ini menggunakan timer sebagai pewaktu penjadwalan 

pemberikan makanan lele. 

2. Penelitian ini menggunakan input dari web Thinger dan timer 

penjadwalan. 

3. Penelitian ini menggunakan motor servo untuk membuka pakan lele. 

4. Penelitian ini menggunakan Sensor TDR (Time Delay Relay).  

5. Mikrokontroler yang digunakan adalah Node MCU. 

6. Menggunakan LCD 16x2 untuk menampilkan keadaan sistem. 

7. Terkoneksi dengan web Thinger sebagai pengontrol data dari alat ini. 

8. Jika input dari sensor ataupun dari web memasuki waktunya atau 

memberikan perintah, sistem akan membuka servo dan makanan lele 

akan otomatis terbuka. 

9. Implemenatasi bisa dipakai pada jenis lele dan umur lele yang berbeda 

-beda. 

10. Uji kasus didasarkan pada ember ukuran 35 cm tinggi, 30 cm diameter 

dengan daya tampung 5 lele muda.  

1.4.  Tujuan 

Adapun Tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Membuat Alat Pemberian Trembel Pakan Lele Otomatis Menggunakan 

Mikrokontroler Node MCU. 

2. Manfaat dalam tepat waktu memberikan makanan. 
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3. Menerapkan pemberian pakan secara otomatis dengan mengakses 

aplikasi web untuk memberi inputan ke mikrokontroler yang sudah 

terkoneksi internet. 

1.5.  Manfaat 

Pada dasarnya penyusunan proposal skripsi dengan judul ” 

Perancangan Alat Pemberian Trembel Pakan Lele Otomatis Menggunakan 

Mikrokontroler Node MCU” memiliki beberapa manfaat bagi masyarakat 

atau pengguna, antara lain : 

a. Memudahkan peternak lele dalam memberi trembel lele secara 

otomatis. 

b. Peternak tidak merasa takut untuk lupa memberikan makan untuk lele. 

c. Peternak bisa meninggalkan peternakan kapan saja. 
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HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN 

  


